ABSTRAK

Peningkatan motivasi belajar pada siswa dengan down syndrome merupakan
tantangan yang membutuhkan pendekatan komunikasi yang efektif, terutama di
lingkungan Sekolah Luar Biasa (SLB). Di Sekolah Luar Biasa (SLB) YPAC
Palembang, pola komunikasi yang digunakan guru berperan penting dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pola komunikasi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa down syndrome di
Sekolah Luar Biasa (SLB) YPAC Palembang, dengan mempertimbangkan pola
komunikasi primer dan interaksional. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam
dengan lima guru dan siswa down syndrome, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi yang digunakan guru, seperti
komunikasi verbal yang sederhana, penguatan positif, dan pendekatan emosional,
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Pola komunikasi primer, berupa
komunikasi langsung dan interaksi emosional antara guru dan siswa, terbukti efektif
dalam membangun hubungan yang mendalam dan meningkatkan keterlibatan siswa.
Selain itu, pola komunikasi interaksional, yang melibatkan tanya jawab aktif, umpan
balik, dan respons timbal balik antara guru dan siswa, memperkuat pemahaman dan
mendorong motivasi belajar. Guru berperan sebagai fasilitator dan motivator yang
menciptakan suasana belajar yang kondusif. Penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inklusif di SLB.
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